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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Penelitian : Kajian Functional Feed Baru (Campuran Lactobacillus plantarum dan
Saccharomyces cerevicea) Berbasis Bahan Baku Lokal Fermentasi Untuk
Meningkatkan Produksi Sapi Pesisir

2. Tim Peneliti
No | Nama Jabatan Bidang Keahlian | Fakultas Alokasi
Waktu
(Jam/mg)
1 | Yetti Marlida Ketua Teknologi Peternakan | 10
Industri Pakan
2 | Harnentis Anggotal | Teknologi Peternakan | 5
Industri Pakan
4 | Yuliaty Shafan Nur | Anggota2 | Teknologi Peternakan | 5
Industri Pakan
5 | Tobi Wahyudi Mhs Nutrisi Ruminansia | Peternakan | 10
6 | Aldi Ramaduddin | Mhs Nutrisi Ruminansia | Peternakan | 10
7 Putri Maharani Mhs IlImu Peternakan | Peternakan | 10

3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian): Menciptakan feed
functional baru (campuran Lactobacillus plantarum dan Saccharomyces cerevicea) yang
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ternak sapi khususnya sapi pesisir. Kedua feed
functional ini dikenal dengan nama directfed microbial (DFM), DFM ini telah terbukti secara
in vitro dapat tahan dan berkembang biak disepanjang saluran pencernaan ternak dan dapat
juga berperan sebagai pengganti antibiotik yang selama ini sudah dilarang pemakaianya oleh
pemerintah (Marlida et al., 2019). Bahan baku pakan yang tersedia terus menerus dan
berpotensi dijadikan pakan lengakap ternak sapi adalah jerami padi, dedak, ubi kayu, ampas
tahu dan ampas kelapa. Pakan lengkap ini akan baik kecernaanya apabila sebelum diberikan
pada ternak difermentasi dulu menggunakan starbio yang berisi 3 jenis mikroba sellulolitik,
proteolitik dan amilolitik. Pemberian pakan lengkap fermentasi yang di suplementasi dengan
feed functional (DFM) diharapkan dapat meningkatkan pertambahan berat badan sapi pesisir
mencapai 1 kg/hari, sehingga tercapai sapi unggul baru yang tercamtum pada PRN 2020 -
2024 penyumbang produksi daging untuk mencapai kemandirian pangan hewani asal ternak
mengatasi peningkatan harga daging sapi Nasional dan memungkinkan mengurangi impor

daging sapi dari India dan Australia.

4. Masa Pelaksanaan
Mulai : bulan: Maret tahun: 2021
Berakhir : bulan: Desember tahun: 2023



5. Usulan Biaya Universitas Andalas

(1 Tahun ke-1 : Rp 50.000.000

(1 Tahun ke-2 : Rp 50.000.000

[1 Tahun ke-3 : Rp 50.000.000

6. Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan): Laboratoriun Nutrisi Ruminansia dan Lab
bioteknologi, Fakultas Peternakan

7. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya) : Mitra

8. Temuan yang ditargetkan (metode, teori, produk, atau masukan kebijakan) : Feed

functional baru untuk sapi pesisir, publikasi pada jurnal international bereputasi minimal Q2,

paten sederhana dan draft buku ajar.

9. Kontribusi Terapan pada suatu bidang ilmu (uraikan tidak lebih dari 50 kata, tekankan

pada gagasan fundamental dan orisinal yang akan mendukung pengembangan IPTEKS):

Hasil penelitian ini berkontribusi pada pencarian solusi rendahnya angka pertambahan berat

badan dan pertumbuhan sapi pesisir yang merupakan plasma nutfah yang perlu mendapat

perhatian pada saat ini. Selain menciptakan pakan lengkap yang bermutu dan ber nutrisi juga

dilengkapi dengan feed functional berupa DFM baru yang dapat memaju perkembangan

ternak.

10. Kontribusi pada pencapaian pencapaian RIP dan roadmap sub tema penelitian Unand

(uraian sedikitnya 2 paragraf). Pengembangan ternak lokal dan pakan lokal adalah salah satu

RIP yang ingin dicapai pada penelitian ini. Sebagai ternak lokal, sapi pesisir memungkinkan

dijadikan ternak unggul penghasil daging Nasional yang merupakan salah satu tujuan PRN

2020-2024.

11. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran (tuliskan nama jurnal ilmiah internasional bereputasi
terindeks Scopus dan tahun rencana publikasi): Rencana jurnal yang menjadi sasaran adalah
jurnal Animal Nutrition dan Feed Technology (Q1), submitted pada akhir tahun 2021 dan
jurnal Veterinary World Q2 pada akhir tahun 2022 serta Asian-Australasian Journal of
Animal Sciences (AJAS) (Q1) pada akhir 2023.

12. Rencana luaran HKI, buku, purwarupa, rekayasa sosial atau luaran lainnya yang
ditargetkan, tahun rencana perolehan atau penyelesaiannya : Rencana akan dihasilkan Paten

sederhana metode produksi DFM untuk sapi pesisir.



RINGKASAN (maksimum satu halaman)

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menciptakan functional feed baru untuk sapi
pesisir yang merupakan plasma nutfah Sumatera Barat dalam meningkatakan efesiensi pakan
dan produksi dan target khusus yang ingin dicapai adalah : 1) menciptakan functional feed
baru dalam bentuk powder dengan viabilitas tinggi dan daya tahan simpan lama; 2) functional
feed baru mampu membantu pencernan pakan asal limbah pertanian/perkebunan berbasis
bahan baku lokal dengan baik secara in vitro ; 3) functional feed baru mampu meningkatkan
berat badan sapi pesisir minimal 1 kg/hari; 4) functional feed baru siap di komersilisasikan
setelah melalui proses paten untuk menjaga haki tim peneliti. Penelitian ini direncanakan
selama 3 tahun, dimana pada tahun pertama menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan, dimana sebagai faktor
pertama yaitu rasio campuran (Lactobacillus plantarrum) dan Saccharomyces cerevicea
(Al=1:1, A2 = 1:2 dan A3 = 2:1) dan faktor B adalah jenis media tumbuh (B1=kontrol; B2:
whey tofu; molases; tepung limbah ikan; B3 = campuran air kelapa; tepung onggok; tepung
limbah udang). Indikator keberhasilan penelitian pada tahun ini adalah vibilitas, jumlah
biomassa sel dan pH media, dan kadar air akhir media. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara faktor A dan faktor B yang berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap viabilitas , biomassa sel dan penurunan pH medium. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rasio campuran Lactobacillus plantarum dan
Saccharomyces cerevicea 2:1 dan menggunakan medium limbah air kelapa, tepung onggok
dan tepung limbah udang, yang diinkubasi pada inkubator selama 24 jam pada suhu 37 °C
memiliki viabilitas : 2,37; biomassa sel : 42.33 mg/ml dan penurunan pH sebesar: 2.37

Kata kunci : Functional feed, pakan lokal, sapi pesisir, plasma nuftah.

BAB 1. PENDAHULUAN

Sapi pesisir merupakan salah satu rumpun sapi lokal Indonesia yang mempunyai
sebaran asli geografis di Provinsi Sumatera Barat, dan telah ditetapkan melalui Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 2908/Kpts/OT.140/6/2011 tanggal 17 Juni 2011.Sapi pesisir
mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh sapi dari bangsa lainnnya dan merupakan
sumber daya genetik ternak Indonesia yang perlu dijaga dan dipelihara kelestariannya
sehingga dapat memberikan manfaat dalam peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat Indonesia. Tingkat pertumbuhan sapi pesisir kurang menarik untuk dikembangkan
sebagai salah satu sumber protein hewani, karena sapi pesisir perlu mendapat perhatian
sehingga secara nutrigenomik melalui eksploitasi pakan perlu di lakukan.

Populasi sapi pesisir perlu mendapat perhatian para peneliti ternak ruminansia di
Indonesia umumnya dan Sumatera Barat khususnya terutama Fakultas Peternakan, Univ.
Andalas, bagian Nutrisi dan teknologi pakan yaitu berupa pakan tambahan yang dapat
meningkatkan efisiensi sehingga dicapai PBB yang tinggi dan jarak periode melahirkan yang
pendek. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan keseimbangan pakan lengkap berbasis
bahan baku lokal olahan dengan di suplementasi oleh functional feed yang baik seperti



mikroba hidup berupa mikroba tunggal maupun mikroba gabungan yang menurut WHO
(2007) disebutkan dengan probiotik atau directfeed microbial (DFM). Microba tunggal
sebagai DFM untuk ternak sapi telah banyak yang melaporkan seperti bagaimana peran
mikroba (DFM) tunggal yang dapat mengubah mikrobioma rumen dan meningkatkan
kesehatan dan kinerja ternak (Uyeno et al., 2015), sementara DFM yang berisikan 2 jenis
mikroba mempunyai kemampuan lebih besar untuk meningkatkan daya cerna nutrisi dan
parameter darah (Ugunade et al., 2020).

Ragi (Saccharomyces cerevicea ) yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah ragi
yang diisolasi dari ikan fermentasi (ikan budu) asal Sungau Limau Kab. Padang Pariaman
yang telah diuji kemampuanya sebagai feed functional tunggal secara in vitro oleh Marlida et
al., (2019) dengan ketahanan pada pH lambung (2.0) adalah 55 % dan kemampuan bertahan
pada garama empedu 0.3% selama 5 jam adalah 82%, daya lengket pada usus halus sebesar
97% serta kemampuan membunuh bakteri patogen seperti Escherichia coli adalah 3.81 mm,
Staphylococcus aureus adalah 3.71 mm, Salmonella entteritidis adalah 2.64 mm. Sementara
Lactobacillus plantarrum adalah bakteri asam laktat yang diisolasi dari susu kerbau
fermentasi (dadih) asal air dingin Kab. Solok yang telah diuji kemampuanya dalam
menghasilkan asam glutamat oleh Maslami et al (2019) dan juga telah diuji kemampuanya
sebagai probiotik (feed functional) secara in vitro oleh Harnentis et al (2020).

Berdasarkan potensi kedua siolat ini (Saccharomyces cerevicea dan Lactobacillus
plantarrum) maka pada penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah mencoba
menggabungkan kedua isolat ini dengan ratio berbeda dan menemukan media pada yang
tepat, selanjutnya menemukan dosis dan periode pemberian yang tepat pada ternak sapi

pesisir yang memberikan pertumbuhan lebih baik.



Tabel 1. Rencana Target Capaian Tahunan

. Indikator Capaian
No Jenis Luaran TSD TS+1 TS+
1. | Publikasi ilmiah? | Internasional submit accepted | accepted
Nasional submit
2. | Pemakalah dalam | Internasional accepted
pertemuanlimiah’ | Nasional accepted
3. | Keynote Internasional
speakerdalam Nasional
pertemuan
ilmiah®
4. | Visiting Internasional
Lecturer®
5. | Hak Atas | Paten
Kekayaan Paten sederhana submit
Intelektual Hak Cipta
(HK1)® Merek dagang
Rahasia dagang
Desain Produk Industri
Indikasi Geografis
Perlindungan  Varietas
Tanaman
Perlindungan Topografi
Sirkuit Terpadu
6. | Teknologi Tepat Guna” aplikasi | aplikasi
7. | Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/
Rekayasa Sosial®)
8. | Buku Ajar (ISBN)? draf
9. | Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)'® 6

BAB 2. RENSTRA/RIP, PRN, DAN PETA JALAN PENELITIAN

Berdasarkan Visi dan Misi Universitas Andalas, maka renstra penelitian Unand mengacu

pada tiga kontribusi penelitian di Universitas Andalas yaitu:

1. Kontribusi Unand pada Pembangunan Nasional dan Daerah serta IPTEKuntuk
ketahanan pangan pada produksi komoditas unggulan (a.l.: ternaklokal, gandum
tropis, padi lokal, kakao, sawit, buah, sayuran, dan perikanan),dan untuk produksi
obat berbahan alami, serta untuk gizi, dan kesehatan, sertapenanggulangan penyakit
tropis dan penyakit tak menular.

2. Kontribusi Unand pada Pembangunan Nasional dan Daerah serta IPTEKmelalui



inovasi sains dalam pengelolaan sumber daya hayati dan lingkunganserta ilmu-ilmu
terapan pendukung, melalui mitigasi bencana, dan melaluiinovasi teknologi dan
industri untuk ketahanan energi, bahan alami dan sukucadang, dan produk IT
pendukung, serta teknologi berbasis kelautan;

3. Kontribusi Unand pada Pembangunan Nasional dan Daerah serta IPTEKdalam bidang
SDM (sumber daya manusia), ekonomi, pendidikan, karakterbudaya bangsa, serta
sistem hukum dan politik nasional.

Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas Andalas (Unand) merupakan arahan
kebijakan dalam pengelolaan penelitian institusi Unand dalam jangka waktu tertentu. Peta
jalan (roadmap) penelitian Unand disusun bertujuan untuk merealisasikan kontribusi Unand
yang berdaya guna dan hasil guna pada pembangunan nasional dan daerah serta IPTEK,
peningkatan publikasi dan Kekayaan Intelektual sesuai tujuan penelitian Universitas Andalas.
Untuk itu, pada empat tahun ke depan yaitu tahun 2017-2020 diperlukan rencana induk
penelitian Universitas Andalas yang terintegrasi, komprehensif dan berkelanjutan. Rencana
Induk Penelitian Universitas Andalas yang terintegrasi terdiri dari tiga tema utama yaitu:

1. Ketahanan Pangan, Obat dan Kesehatan;

2. Inovasi Sains, Teknologi dan Industri;

3. Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dan Karakter Bangsa.

Ketiga tema utama tersebut dapat diuraikan ke dalam sub-sub tema yang merupakan klaster
riset Unand yaitu:

1. Ketahanan Pangan, Obat dan Kesehatan:

a. Ketahanan pangan,

b. Obat-obatan,

. Gizi dan kesehatan,

N O

. Inovasi Sains, Teknologi dan Industri:

. Inovasi sains,

o Qo

. Inovasi teknologi mitigasi bencana,

. Inovasi teknologi dan industri.

w o

. Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dan Karakter Bangsa:

a. Pembangunan Karakter bangsa,

b. Ekonomi dan SDM,

c¢. Hukum, politik dan civil society.

Kesembilan sub-tema penelitian Unand tersebut di atas dapat diuraikan menjadi topiktopik

Penelitian, yaitu:



1. Produksi komoditas unggulan (ternak lokal, gandum tropis, padi lokal, sawit,kakao,
buah, sayuran, dan perikanan);

Produksi obat berbahan alami dan turunannya;

Gizi, kesehatan, dan penyakit tropis dan penyakit tak menular;

Diversitas dan ekologi sumber daya hayati tropika serta kelestarian lingkungan;
Pengembangan ilmu-ilmu terapan untuk mendukung tema utama Unand;\

Mitigasi bencana (pra, saat dan pascabencana);

N o gk~ DD

Konservasi energi, serta konversi dan produksi energi baru dan energi terbarukan (air,
angin, surya, laut, bioenergi, panas bumi, dan sebagainya);
8. Produksi dan penerapan bahan maju alami (berbasis gambir, sawit, karet,
bambu, dan sebagainya) dan suku cadang industri;
9. Produksi dan penerapan teknologi informatika pendukung tema-tema utama Unand;
10. Infrastruktur dan teknologi, produksi dan penerapan produk berbasis kelautan dan
transportasi;
11. Ketahanan budaya, kearifan lokal, dan matrilinealisme;
12. Ekonomi kerakyatan, ekonomi syariah, dan kewirausahaan yang mendukung tema
utama Unand lainnya;
13. Pendidikan dan pengendalian kependudukan;
14. Sistem hukum Indonesia;
15. Politik Indonesia; 16. Masyarakat sipil.

Riset yang akan dilaksanakan ini mengacu pada renstra dan Rencana Induk Penelitian
Universitas Andalas pada tema Ketahanan pangan, obat2an dan kesehatan. Dibidang
ketahanan pangan Universitas Andalas berusaha mewujudkan kemandirian pangan melalui
sektor peternakan, pertanian, perikanan dan perkebunan. Penelitian ini bertujuan
mengembangan teknologi pakan ternak, melalui kajian feed functional baru yang dapat
meningkatkan pertumbuhan sapi pesisir berbasis bahan baku lokal olahan (fermentasi).
Penelitian yang akan dilakukan ini juga mendukung PRN (Prioritas Riset Nasional) dalam
rangka peningkatan produksi daging dengan mengoptimalkan potensi lokal mengurangi
daging impor dengan pakan suplemen (feed functional) baru yang tercantum dalam capaian
PRN 2020- 2024 yaitu Sapi Unggul.



BAB 3. TINJAUAN PUSTAKA

State of the art dalam bidang yang diteliti
Potensi Sapi Pesisir Penghasil Daging

Ternak lokal berperan penting dalam kehidupan masyarakat pedesaan serta memiliki
beberapa sifat unggul dibandingkan dengan ternak impor. Sapi lokal, misalnya, memiliki
keunggulan daya adaptasi yang tinggi terhadap pakan berkualitas rendah, sistem
pemeliharaan ekstensif tradisional, dan tahan terhadap beberapa penyakit dan parasit. Namun,
produktivitas sapi lokal lebih rendah dibanding sapi impor. Sapi pesisir merupakan salah satu
bangsa sapi lokal yang banyak dipelihara petani-peternak di Sumatera Barat, Terutama di
Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai ternak potong. Populasi sapi potong di Sumatera Barat
tahun 2008 tercatat 469.859 ekor (Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 2008). Sekitar
20% dari populasi tersebut terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dan sebagian besar berupa
sapi pesisir. Menurut Saladin (1983), sapi pesisir termasuk bangsa sapi berukuran kecil.
Namun, sapi pesisir dapat beradaptasi dengan baik terhadap pakan berkualitas rendah,
pemeliharaan secara sederhana, dan tahan terhadap beberapa penyakit dan parasit.

Sapi pesisir memiliki potensi besar dalam penyediaan daging untuk memenuhi gizi
masyarakat dan sebagai ternak kurban. Sapi pesisir berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat Pesisir Selatan dan memenuhi kebutuhan daging masyarakat
Sumatera Barat. Namun, keberadaan sapi pesisir belum mendapat perhatian yang semestinya
dari peneliti, masyarakat, dan pemerintah, bahkan populasinya cenderung menurun karena
tergusur oleh sapi-sapi eksotik impor yang mempunyai sifat-sifat unggul.

Meningkatnya permintaan pasar ditambah desakan kebutuhan, serta kebiasaan
menjual ternak sebagai hewan kurban, menyebabkan tingkat pengeluaran ternak tergolong
tinggi. Padahal, tingkat pengeluaran ternak untuk konsumsi seimbang mesti seimbang dengan
laju pertumbuhan populasi. Penurunan populasi sapi pesisir ini juga berkaitan dengan sistem
pemeliharaan yang ekstensif tradisional, tingginya pemotongan ternak produktif, keterbatasan
pakan, penyusutan luas padang penggembalaan, dan penurunan mutu genetik .Makanya,
perlu dilakukan perbaikan mutu genetik ternak melalui seleksi selain perbaikan pakan dan
manajemen pemeliharaan. Dipertahorbunnak Kabupaten Pesisir Selatan (2012) mencatat
selama tiga tahun terakhir penjualan dan pemotongan sapi betina produktif mencapai 16.000

ekor.



Gambar 1. Postur tubuh sapi Pesisir

Potensi Feed Functional (DFM) dalam Meningkatkan Produktitas Ternak

Probiotik telah banyak dipelajari karena kemampuannya untuk memodulasi
mikrobiota usus dan sistem imunologi pada manusia dan ternak (Marlida et al 2019), di mana
mereka berfungsi sebagai profilaks dan untuk tujuan terapeutik dalam praktik klinis dan
kedokteran hewan. Dengan demikian, probiotik dianggap sebagai alternatif yang muncul,
aman dan layak untuk antibiotik, untuk meningkatkan kinerja hewan ternak. Penambahan
probiotik ke pakan ternak meningkatkan kinerja pertumbuhan dan kecernaan nutrisi,
mengurangi kolesterol serum dan menurunkan kejadian diare pada hewan perah (Harnentis et
al., 2020). Probiotik, Selain itu, juga telah menunjukkan perbaikan kondisi aerobik dalam
lingkungan gastrointestinal melalui penipisan senyawa pemulung oksigen seperti nitrat.
Mereka telah menunjukkan kemampuannya untuk mengeluarkan enzim hidrolitik melawan
racun bakteri dan bahkan untuk menonaktifkan reseptor toksin, dengan demikian membatasi
terjadinya infeksi yang dimediasi oleh toksin pada hewan ternak (Sallam et al 2019).

Di bidang peternakan DFM bermanfaat bagi kesehatan, efisiensi fermentasi rumen,
produksi dan pencegahan penyakit ternak. Selanjutnya Soeharsono (1994) mengemukakan
bahwa mikroba yang termasuk dalam kelompok DFM bila mempunyai ciri sebagai berikut
yaitu dapat diproduksi dalam skala industri, jika disimpan di lapangan akan stabil dalam
jangka waktu yang lama, mikroorganisme harus dapat hidup kembali di dalam saluran
pencernaan dan memberikan manfaat pada induk semang. Mikroorganisme yang biasa
digunakan dalam DFM untuk ternak ruminansia meliputi genus Lactobacillus,

Bifidobacterium, Enterococcus, Streptococcus, Bacillus, Saccharomyces, Aspergillus dan



Propionibacterium. Jenis khamir/yeast yang umum digunakan untuk DFM pada ternak
ruminansia adalah Saccharomyses cerevisiae (Shin et al., 1989). Jamur yang sering
digunakan adalah Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae (Lloyd-Evans, 1989; Chen et al.,
2004), sedangkan dari jenis bakteri yang digunakan adalah Bacillus, Lactobacillus dan
Pseudomonas. Penggunaan mikroba tersebut memberikan keuntungan pada peningkatan
efisiensi fermentasi di dalam rumen.

Probiotik diklasifikasikan sebagai kultur mikroba yang layak, preparat enzim, ekstrak
kultur, atau kombinasi dari di atas (Yoon dan Stern, 1995), dan termasuk jamur dan kultur
bakteri (Krehbiel et al., 2003). Tergantung pada strain bakteri diklasifikasikan sebagai
penghasil asam laktat, pemanfaatan asam laktat, atau mikroorganisme lainnya. (Seo et al.,
2010). Saat memproduksi asam laktat atau memanfaatkan asam laktat bakteri ditambahkan ke
pakan ternak tempat pemberian pakan, penggunaannya telah terbukti meningkatkan efisiensi
pakan (G: F) dan harian keuntungan (Galyean et al., 2000). Diasumsikan bahwa kehadiran
strain bakteri ini dapat mendorong terjadinya adaptasi mikroorganisme rumen dengan
keberadaannya asam laktat, mempercepat pemanfaatannya (Yoon dan Stern, 1995). Teori lain
berpendapat bahwa respon produksi dikaitkan dengan ragi terkait dengan stimulasi bakteri
yang memanfaatkan selulolitik dan laktat; tanggapan ini termasuk peningkatan pencernaan
serat dan protein mikroba mengalir dari rumen (Martin dan Nisbet, 1992; Newbold dkk.,
1996).

Mikroba sebagai aditif pakan (DFM) berpotensi besar untuk memanipulasi rumen
fermentasi dan meningkatkan kinerja produktif hewan, enzim eksogen, dan bakteri penghasil
asam laktat (BAL), Saccharomyces cerevisiae dan asam organik juga telah digunakan untuk
meningkatkan kesehatan dan produktivitas hewan. Aditif pakan seperti itu biasanya
mengubah fermentasi rumen dan meningkatkan kecernaan nutrisi menghasilkan peningkatan
pendapatan harian atau produksi susu. Enzim eksogen melarutkan serat makanan,
meningkatkan aktivitas enzim mikroba rumen dan meningkatkan keterikatan mikroba pada
partikel pakan (Sallam et al;, 2019).

Mekanisme kerja (Mode of Action) dari Saccharomyses cerevisiae

Salah satu DFM jenis khamir/yeast yang biasa digunakan untuk ternak rumiansia
adalah Saccharomyces cerevisiae. S. cerevisiae digunakan sebagai pakan aditif dalam pakan
ternak ruminansia menunjukkan efeknya dengan mengubah microfauna dalam rumen
(Dawson et al., 1990). Dosis yang terbaik atau optimum dalam suplementasi S. cerevisiae
sebagai DFM adalah <1% (Phillips and VonTungeln, 1985).



Mekanisme kerja dari S. cerevisiae dalam meningkatkan ekosistem rumen dengan dua

cara yaitu dengan memproduksi langsung enzim pencernaan serta stimulator pertumbuhan

dan fungsi mikroba rumen. Beberapa peneliti mempelajari mekanismenya dan mereka

menyarankan bahwa beberapa mekanisme kerja atau mode of action dari S. cerevisiae

sebagai berikut :

a.

Mekanisme kerja pertama dan yang paling banyak dilakukan adalah dengan
merangsang pertumbuhan bakteri (cellulolytic, amylolytic, and proteolytic) dan
protozoa (Arakaki et al., 2000 dan El-Ghani, 2004)

Membantu menciptakan lingkungan anaerob dengan menggunakan oksigen dalam
rumen (Newbold et al., 1996) dan mempengaruhi peningkatan dan aktivitas bakteri
anaerob seperti Fibrobacter succinogenes dan Ruminococcus albus strain 7 (Dawson
et al., 1990), terutama penting untuk pencernaan selulosa; dan Megasphaera elsdenii
DSM 20246 (Chaucheyras et al., 1995) dan Selenomonas ruminantium HD4 yang
menggunakan asam laktat (Martin and nisbet, 1992).

Sebagai faktor pertumbuhan dengan menyediakan nutrien yang mudah diserap seperti
asam organic, VFA rantai cabang, vitamin dan asam amino yang berefek positif bagi
pertumbuhan dari bakteri cellulolytic, proteolytic dan bakteri pengguna asam laktat
(Wiedmeier et al., 1987 dan Newbold et al., 1996).

S. cerevisiae menggunakan oksigen untuk proses metabolisme tubuhnya dan
menghasilkan peptide, polipeptida dan asam amino sebagai produk akhir yang
digunakan oleh bakteri. Sebagian besar mikroorganisme rumen bersifat anaerob,
maka pemanfaatan oksigen oleh S. cerevisiae akan meningkatkan kondisi optimum di
dalam rumen sehingga akan melindungi bakteri rumen anaerob dari kerusakan oleh
oksigen. Dengan demikian tercipta kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan
bakteri selulolitik sehingga jumlahnya meningkat dan meningkatkan pencernaan
dalam rumen (Jouany, 2001).

S. cerevisiae juga mampu memproduksi asam glutamat sehingga dapat
meningkatkkan palatabilitas pada pakan ternak, sehingga meningkatkan konsumsi
pakan dan pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas ternak. Suplementasi
yeast juga mampu meransang acetogens untuk bersaing memanfaatkan hidrogen

dengan methanogen, sehingga dapat mengurangi emisi metan (Mwenya et al., 2004)



Mekanisme kerja (Mode of Action) dari Bakteri Asam Laktat

Bakteri penghasil asam laktat: Mayoritas DFM digunakan pada sapi produksi
termasuk bakteri penghasil asam laktat (BAL) Enterococcus spp., Streptococcus spp.,
Lactobacillus spp. dan Pediococcus spp. (McAllister et al., 2011). Kelas DFM ini telah
digunakan di hampir semua jenis ternak. Pada anak sapi yang menyusu, BAL diberikan
sebagai bolus sementara pada produk susu dan hewan potong, mereka dicampur dengan
pakan. Selanjutnya, BAL juga diinokulasi ke hijauan pakan sebelum diolah dari ensiling
untuk meningkatkan pengawetan, meningkatkan nilai makan dan stabilitas aerobik silase
(Schmidt et al., 2009).

Bakteri penghasil asam laktat lebih efektif sejak saat itu mereka ramah lingkungan
dan dapat mengubah lingkungan melalui sejumlah mekanisme. Asam laktat yang dihasilkan
oleh BAL adalah salah satu senyawa kunci yang dapat mengubah pH bakteri pesaing, selain
produksi zat antimikroba yang dikenal sebagai bakteriosin (Servin, 2004; McAllister dkk.,
2011). Senyawa lain seperti mevalonolakton, asam benzoat, diasetil, reuterin dan
methylhydantoin juga diproduksi oleh beberapa BAL (Brashears et al., 2005). Itu juga telah
disarankan bahwa BAL dalam kombinasi bakteri lain dan khamir menunjukkan sinergis
aktivitas di banyak produk komersial (McAllister et al., 2011).

Mekanisme Aksi DFM

Banyak faktor yang terlibat dalam memahami mode aksi DFM seperti dosis, waktu
makan, durasi dan frekuensi dan regangan. Selain itu, beberapa DFM bertindak melalui
rumen sementara pengaruh lain pada saluran pencernaan (Puniya et al., 2015). Di dalam
rumen jenis DFM seperti BAL, yang kemudian terutama mencegah asidosis di rumen pada
hewan perah dengan memfasilitasi rumen tersebut mikroba yang dapat bertahan hidup
dengan adanya asam laktat di rumen (Yoon dan Stern, 1995; Nocek et al., 2002). Itu jenis
bakteri sebelumnya terutama menurunkan konsentrasinya asam laktat dan menjaga pH pada
tingkat normal. Salah satunya contohnya adalah Megasphaera elsdenii yang memanfaatkan
asam laktat dalam rumen (Yang et al., 2004; Kung, 2006). Selanjutnya bakteri ini
memanfaatkan laktat, glukosa dan maltosa selain bersaing dengan organisme penghasil laktat
(Russell dan Baldwin, 1978). Propioni bacteria adalah hadir dalam rumen dalam jumlah
tinggi pada hewan yang diberi makan pakan konsentrat sedang yang memodifikasi kondisi
rumen melalui konversi laktat menjadi propionat menghasilkan produksi glukosa hati yang

lebih tinggi (Stein et al., 2006), yang dapat dilihat pada Gambar 3



Gambar 2. Mekanisme aksi DFM dalam meningkatkan Produksi ternak sapi (Khan et al., 2016)
Teknik in-vitro

Teknik pencernaan in vitro adalah percobaan fermentasi bahan pakan secara anaerob
di dalam tabung fermentor dan diberi larutan penyangga berupa saliva buatan (Sutardi, 1978).
Teknik in vitro digunakan untuk menyelidiki bahan pakan terutama hijauan di luar bagian
tubuh ternak dengan waktu yang relatif lebih singkat (Tillman et al., 1998). Menurut metode
Tilley and Terry (1963) yang dimodifikasi olenh Makkar (2004), metode in vitro merupakan
proses metabolisme yang terjadi di luar tubuh ternak yang melibatkan proses metabolisme
dalam rumen dan abomasum. Metode ini sering digunakan untuk mengetahui kecernaan
bahan pakan dari hasil proses pencernaan dalam saluran pencernaan ternak. Teknik in vitro
memberikan hasil analisa yang cepat dan proses yang murah, serta dapat digunakan untuk
mengevaluasi bahan pakan dalam jumlah besar.

Metode in vitro harus menyerupai sistem in vivo agar dapat menghasilkan pola yang
sama sehingga nilai yang didapat juga mendekati nilai in vivo sehingga memudahkan untuk
menginterpretasikan hasil dan memperkecil perbedaan dari standar. Selanjutnya Tilley and
Terry (1963) mengembangkan teknik in vitro dengan cara menginkubasikan hijauan makanan
ternak di dalam tabung fermentator berisi campuran cairan rumen dan larutan penyangga
(buffer). Teknik tersebut terdiri dari dua tahap dimana tahap pertama untuk melihat degradasi
di dalam rumen dan tahap ke dua dikembangkan untuk mengetahui lebih banyak kecernaan di
dalam usus halus. Sekarang ini tahap pertama dari teknik tersebut lebih banyak digunakan
dan dikembangkan untuk mengetahui tingkat degradasi nutrien pakan di dalam rumen
(Fakhri, 2000). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian in vitro adalah
larutan penyangga, suhu fermentasi, derajat keasaman (pH) yang optimum, sumber inokulum,
periode fermentasi, mengakhiri fermentasi dan prosedur analisis. Beberapa parameter yang
dapat diukur melalui teknik in vitro adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik,

produksi VFA total dan parsial, N-NHs dan protein total (Sutardi, 1978). Kecernaan suatu



bahan pakan sangat penting diketahui karena dapat digunakan untuk menentukan nilai atau
mutu suatu bahan pakan. Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen,
karbohidrat, lemak dan vitamin. Bahan kering pakan dihitung sebagai selisih antara 100%
bahan segar dengan kadar air (Tillman et al., 1998). Kecernaan suatu bahan pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain komposisi kimia bahan pakan, komposisi
ransum, bentuk fisik ransum, tingkat pemberian pakan dan faktor yang berasal dari ternak itu
sendiri (Orskov, 1992).

Teknik in-vivo

Penelitian in vivo dilakukan dengan mencatat pakan yang dikonsumsi dan feses yang
dikeluarkan dalam satu hari (Tillman et al., 1998). Pengukuran daya cerna konvensional
terdiri dari dua periode, yaitu periode pendahuluan dan periode koleksi. Periode pendahuluan
berlangsung 7-10 hari, tujuannya untuk membiasakan ternak kepada pakan dan keadaan
sekitarnya dan untuk menghilangkan sisa-sisa pakan dari waktu sebelumnya. Periode koleksi
berlangsung selama 5-15 hari, pada periode tersebut feses dikumpulkan, ditimbang dan
dicatat. Koefisien cerna yang ditentukan secara in vivo biasanya 1- 2% lebih rendah dari
harga in vitro. Sumber kesalahan dalam uji kecernaan in vivo adalah terdapatnya bahan-bahan
yang berasal dari tubuh didalam feses sehingga zat makanan yang terdapat didalam feses
adalah enzim yang disekresikan kedalam saluran pencernaan yang tidak diabsorbsi kembali,
dan juga bahan yang berupa hasil kikisan sel-sel dari dinding pencernaan.

Kecernaan pada ruminansia dapat ditentukan dengan menggunakan ternak secara
langsung. Kecernaan pakan ditetapkan berdasarkan jumlah pakan yang dimakan dikurangi
jumlah feses yang dikeluarkan, demikian juga dengan nutrien yang tercerna. Penetapan
kecernaan secara in vivo dilakukan menggunakan metode koleksi total atau total koleksi yang
dibagi menjadi tiga periode yaitu periode adaptasi pakan, periode pendahuluan dan periode
koleksi. Periode adaptasi dan periode pendahuluan ada kalanya dijadikan satu sehingga tidak
ada batasan yang nyata. Koleksi data meliputi konsumsi selama 24 jam dari pukul 8.00
sampai pukul 8.00 pada hari berikutnya (Ristianto, 2012). Adapun peta jalan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

Penelitian tahun .

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lactobacillus plantarum dan
Saccharomyces cerevicea, medium MRS Broth (de Man Rogosa and Sharpe Broth), PDA
(Potatose Dextrose Agar), PDB (Potatose Dextrose Broth), limbah cair tahu, molases,
tepung limbah ikan, air kelapa, tepung onggok, dan tepung limbah udang dan alat-alat

laboratorium.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang

terdiri dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan, dimana sebagai faktor pertama yaitu rasio
campuran (Lactobacillus plantarrum) dan Saccharomyces cerevicea (Al= 1:1, A2 = 1:2
dan A3 = 2:1) dan faktor B adalah jenis media tumbuh (B1=kontrol; B2: whey tofu; molases;
tepung limbah ikan; B3 = campuran air kelapa; tepung onggok; tepung limbah udang).
Indikator keberhasilan penelitian pada tahun ini adalah vibilitas, jumlah biomassa sel dan pH

media, dan kadar air akhir media.

Analisis Statistik

Analisis sidik ragam dilakukan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap parameter
yang diamati. Apabila terdapat perbedaan maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) dengan menggunakan software. (SAS Institute Inc, 2008).

Parameter yang Diukur
Parameter yang diukur antara lain pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi ransum
dan zat makanan, efisiensi ransum dan biaya ransum . Adapun bagan alir penelitian

(Fishbone Diagram) dapat dilihat pada Gambar 4
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Laporan Akhir Penelitian tahun |

Pada tahun 1 ini telah dilakukan pengujian medium yang cocok untuk tumbuh
Lactobacillus plantarum N16 and Saccharomyces cerevisea yang akan dijadikan feed
additive baru berupa probiotik campuran yang akan dijadikan probiotik untuk mendukung
pertumbuhan sai pesisir.

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor A (Rasio Lactobacillus plantarum
N16 dengan Saccharomyces cerevicea) sebanyak 3 taraf dan faktor B (jenis media alami
alternatif) sebanyak 3 taraf dengan 3 kali ulangan sebagai berikut :

1. Faktor Pertama (A) adalah Rasio Campuran Lactobacillus plantarum N16 dengan
Saccharomyces cerevicea, yaitu :

A.1: Rasio Lactobacillus plantarum N16 dengan Saccharomyces cerevicea 1:1

A.2 : Rasio Lactobacillus plantarum N16 dengan Saccharomyces cerevicea 1:2

A.3 : Rasio Lactobacillus plantarum N16 dengan Saccharomyces cerevicea 2:1

2. Faktor Kedua (B) adalah media alami alternatif yang terdiri dari 3 taraf, yaitu:

B.1 : media MRS-Broth (kontrol) 100 %

B.2 : limbah cair tahu (90% ) + molases (5%) + tepung limbah ikan (5%)

B.3 : air kelapa (90%) + tepung onggok (5%) + tepung limbah udang (5%)

Pelaksanaan Penelitian
Peremajaan Lactobacillus plantarum N16 and Saccharomyces cerevisea

Semua peralatan dan media yang digunakan disterilisasi dalam autoclave dengan suhu 1210,C
selama 15 menit. Isolat Lactobacillus plantarum N16 (Septiani, 2019) dan (Saccharomyces
cerevicea), diremajakan secara terpisah, berikut langkah-langkahnya :
Sebanyak 7.8 gram MRS-B (de Man Rogosa and Sharpe Broth) dilarutkan ke dalam 150 ml
aquades. Kemudian dipanaskan di atas hot plate diaduk sampai homogen. Lalu disterilisasi dalam
autoclave dengan suhu 1210C selama 15 menit. Lalu ambil isolat Lactobacillus plantarum N16
sebanyak 1 ml dengan menggunakan mikropipet dan masukkan ke dalam 10 ml MRS Broth dan
diinkubasi selama 24 jam dengn suhu 370 C. Ambil 2,4 gram PDB (Potatose Dextrose Broth)
dilarutkan ke dalam 100 ml aquades, kemudian dipanaskan diatas hot plate sambil diaduk sampai
homogen. Lalu disterilisasi dalam autoclave dengan suhu 1210C selama 15 menit. Sebanyak 1 ml
S. cereviceae dimasukkan ke dalam larutan PDB steril. Kemudian diinkubasi selama 24-48 jam

dengan suhu 370C.



Penggabungan L plantarum N16 dan S.cerevicea (Probiotik Campuran)

Penggabungan antara isolat L. plantarum N16 dan S. cerevicea (campuran) berdasarkan
hasil hitung TPC (Total Plate Count), akan dibagi menjadi tiga rasio yaitu 1:1, 1:2 dan 2:1.
Kemudian dibiakkan pada media MRS-B (de Man Rogosa and Sharpe Broth) yang diinkubasi
dengan suhu 370C selama 24 jam. Perbandingan penggabungan isolat L. plantarum N16 dan S.

cerevicea

Inokulasi Pada Medium Alami

Hasil penggabungan L. plantarum N16 dan S. cerevisae (starter) pada tahap sebelumnya
akan ditumbuhkan pada media alami alternatif sebanyak 5 %. Sebelumnya masing-masng media
telah di uji pH awalnya menggunakan pH meter. Media alami tersebut diantaranya yaitu MRS-B
(sebagai kontrol), media A (limbah cair tahu + molases + tepung limbah ikan), dan media B (air
kelapa + tepung onggok + tepung limbah udang).

Nilai Viabilitas

Dilakukan uji viabilitas sebelum dan setelah penggabungan Lactobacillus plantarum
N16 dan Saccaromces cerevisae pada media alami untuk memastikan pertumbuhan
keduanya, dengan metode tuang (plate count) dengan beberapa seri pengenceran. Sebanyak 1
ml hasil pengenceran ditanam dalam cawan petri steril dan di tuang media MRS agar di
atasnya, digoyang-goyang sampai merata dan seanjutnya di inkubasi pada suhu 370C selama
24 jam.

Setelah diinkubasi awal selama 24 jam dengan suhu 370C, penggabungan
Lactobacillus plantarum N16 dan Saccaromces cerevisae pada media alami dilakukan uji
viabilitas dengan metode pengukuran OD (Optical Density) menggunakan spektofotometer
dengan melihat absorbansi pada panjang gelombang 600 nm menggunakan spektrofotometer.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga kali ulangan.

Biomassa Sel

Biomassa sel diukur berdasarkan berat endapan dalam supernatan. Sentrifugasi
dilakukan dua kali. Pertama, bertujuan untuk membuang endapan media, yaitu masing-
masing sampel sebanyak 10 ml dalam tabung cup di centrifuge dengan kecepatan 1500 rpm
selama 10 menit, dilakukan dengan tiga kali ulangan. Kedua, bertujuan untuk memisahkan

bakteri dengan media, yaitu masing-masing sampel sebanyak 2 ml sampel dimasukkan dalam



tabung eppendorf yang sebelumnya telah ditimbang berat kosongnya, kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 4.000 rpm selama 10 menit. Supernatan yang dibuang dan
endapan (pelet) yang tersisa ditimbang untuk mengetahui berat basahnya. Penelitian ini
dilakukan dengan tiga kali ulangan.

Berat sel (x) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

X (mg/ml) = Berat tabung berisi sel basah(mgq) — berat tabung kosong (mq)

Volume sampel (ml)

Analisis Data Menggunakan SPSS 26

Data hasil penelitian ini dimasukkan ke SPSS 26.0. Selanjutnya data tersebut
dianalisis menggunakan uji secara two ways ANOVA (Analysis of Variance) o = 0,05 untuk
mencari pengaruh viabilitas, pH, dan biomassa sel dari pengabungan bakteri asam laktat dan
ragi dalam media tumbuh alami. Dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT)apabila terdapat perbedaan yang sangat nyata antar perlakuan.
Adapun Skema Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini

‘ Peremajaan Isolat Bakter:i Asam Laktat (BAL) dan Ragi (yveast) ‘

!

‘ Penggabungan BAL dan Ragi ‘

‘ Uji Viabilitas Awal Penggabungan BAL dan RAGI ‘

!

‘ Uji pH Media Alami ‘

I

Diinokulasi pada media alami alternatif

A

] } }
Ti1 Viabili o
Uji Viabilitas ‘ Uji Biomassa Sel ‘ | Uji pH Akhir Medium

Gambar 1. Skema Penelitian



Hasil dan Pembahasan

1. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Viabilitas

Pada Tabel 1, dapat dilihat Viabilitas sel campuran probiotik (L. Plantarrum dan S.
cereviceae). Kurva pertumbuhan mikroba adalah model yang dapat memberikan informasi
yang berguna untuk memahami pertumbuhan dan perilaku mikroba untuk membantu memilih
kondisi pertumbuhan yang optimal. Metode turbidimetri merupakan alternatif yang baik
digunakan untuk mempelajari pertumbuhan bakteri karena pengukuran optical density (OD)
memberikan nilai populasi bakteri secara real time dan memiliki signifikansi praktis ketika
menangani sampel bakteri dalam kepadatan sel yang tinggi (Carlos et al., 2009; Dalgaard dan
Koutsoumanis, 2001). Estimasi parameter pertumbuhan mikroba berdasarkan pengukuran
absorbansi memiliki keuntungan karena cepat, tidak merusak, murah dan relatif mudah untuk
diotomatisasi dibandingkan dengan teknik lain seperti metode penghitungan yang layak
(Dalgaard dan Koutsoumanis, 2001).

Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran densitas optik (OD). Terdapat interaksi yang
nyata (p<0,01) antara kultur dan jenis media, dimana A3 (kultur dengan perbandingan 2:1
untuk Lactobacillus plantarum dan Saccharomyces cereviceae dan B3 (mengandung air
kelapa, tepung onggok dan tepung ampas udang) menunjukkan nilai viabilitas tertinggi 2,37,
nilai ini tidak berbeda nyata (p>0,01) antara rasio kultur (A1:B3, A2:B3 dan A3:B3), tetapi
berbeda nyata (p<0,01) dari probiotik campuran halal lain yang diuji.

Pertumbuhan Lactobacillus plantarum dan Saccharomyces cereviceae berpengaruh
nyata terhadap media, karena media yang berbeda akan menghasilkan pertumbuhan yang
berbeda. Temuan ini konsisten dengan peneliti lain (Matouskova et al., 2021; Acu et al.,
2021; Marlida et al 2021; Davis, 2014). Komposisi nutrisi yang digunakan untuk
menumbuhkan sel menentukan laju pertumbuhan, jenis produk yang dihasilkan, dan hasil
biomassa. Aku dkk. (2021) melaporkan bahwa pengayaan dengan pure buah berpengaruh
nyata terhadap Lactobacillus paracasei subsp. paracasei dan Bifidobacterium spp. dalam hal
viabilitas, warna, penampilan, rasa, rasa dan skor sensorik keseluruhan dari sampel es krim.

Sebuah media harus mengandung semua nutrisi atau elemen yang diperlukan untuk
pertumbuhan mikroorganisme yang diinginkan. Unsur-unsur ini misalnya, C, N, O, S, dan P
yang dibutuhkan oleh Lactobacillus plantarum dan Saccharomyces cerevisiae harus
disediakan dalam bentuk dan rasio yang sesuai yang dirancang untuk mencapai efek tertentu.

Sel-sel yang sedang tumbuh mungkin memerlukan molekul organik kompleks tambahan



(mikronutrien) yang tidak dapat mereka sintesis tetapi sangat penting untuk pertumbuhannya
(Pepper et al., 2015). Kestabilan nilai viabilitas campuran probiotik dalam B3 dipengaruhi
oleh komposisi nutrisinya. B3 memiliki kandungan karbon yang melimpah karena kombinasi
air kelapa dan tepung onggok. Sedangkan pada B2 diduga terjadi kelebihan nitrogen (N)
akibat kombinasi limbah ampas tahu dan sisa tepung ikan. Limbah pertanian yang tersedia
secara luas seperti sisa tanaman, bahan kayu, dan produk sampingan makanan memiliki
potensi manfaat ekonomi dan lingkungan, dan sedang dipertimbangkan untuk budidaya BAL
(Wang et al., 2015). Sumber nitrogen berbiaya rendah dapat diperoleh dari produk sampingan
pengolahan ikan, produk samping pemotongan, produk tanaman, limbah pertanian, dan
produk samping industri susu. Misalnya, produk sampingan dari pengolahan ikan (kepala,
jeroan, bahan kitin, air limbah, dll.) merupakan sumber nutrisi yang sangat baik untuk
pertumbuhan mikroba (Safari et al., 2012; Rebah dan Miled, 2013).

Tabel 1. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Viabilitas

Jenis Media Tumbuh

Rasio campuran B1 B2 B3 Rata;\Rata
probiotik  (Kontrol) (Media 1) (Media 2) (A)
Al (1:1) 1,32¢ 1,94° 2,242 1,83
A2 (1:2) 0,75¢ 1,64° 2,278 1,55
A3 (2:1) 0,75¢ 1,61° 2,378 1,58

Rata-Rata (B) 0,94 1,73 2,29

2. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Biomasa Sel

Produksi biomassa tertinggi terjadi pada interaksi antara A3 (2:1) dan B3 (90% ampas
kelapa, 5% tepung onggok dan 5% tepung limbah ikan), yang sangat nyata (p<0,01) dari
perlakuan lainnya (Tabel 2). Biomassa untuk A3B3 adalah 42,33 mg/ml, sedangkan produksi
biomassa terendah yaitu 16,00 mg/ml diamati untuk interaksi A2B3, media yang sama tetapi
rasio kultur yang berbeda (Tabel 2). Pada penelitian ini, semakin tinggi jumlah Lactobacillus
plantarum dalam kultur maka semakin tinggi pula biomassa yang dihasilkan, sebaliknya
semakin rendah rasio Lactobacillus plantarum dalam kultur maka semakin rendah pula
biomassa yang dihasilkan. Stadie dkk. (2013) melaporkan bahwa, hubungan simbiosis antara
Zygotorulaspora florentina dan S. cerevisiae (ragi), dan Lactobacillus hordei dan
Lactobacillus nagelii (bakteri) menghasilkan peningkatan hasil sel untuk semua
mikroorganisme. Mereka lebih lanjut mengamati bahwa, pengasaman media oleh BAL



memungkinkan pertumbuhan Z. florentina, sedangkan pertumbuhan Lactobacilli ditingkatkan
dengan produksi asam amino dan vitamin B6 oleh ragi. Liu dkk. (2010) mencoba
meningkatkan stabilitas Lactobacillus rhamnosus dalam susu fermentasi menggunakan
Williopsis saturnus var. saturnus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Williopsis saturnus
var. Saturnus meningkatkan stabilitas Lactobacillus dalam susu fermentasi selama 8 hari
dibandingkan dengan kontrol, interaksi positif umumnya dikaitkan dengan ekskresi nutrisi
seperti peptida, asam amino dan vitamin oleh ragi.

Dalam penelitian ini (Tabel 2), biomassa media pertumbuhan baru dan halal untuk L.
plantarum dan S. cereviceae memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan kaldu MRS,
karena ketersediaan kaldu MRS dapat menjadi tantangan di banyak negara terpencil . Media
komersial ini telah dioptimalkan dan digunakan selama lima dekade (de Man et al., 1960).
Namun, air kelapa, tepung onggok dan tepung limbah udang dalam konsentrasi yang sesuai
menunjukkan potensi yang tinggi untuk menggantikan kaldu MRS. Berbagai penelitian telah
melaporkan bahwa penggunaan whey, ekstrak ragi dan pepton olahan halal lebih disukai
daripada kaldu MRS (Safitri et al., 2016; Ansari et al., 2017; Utami, et al., 2019).

Tabel 2. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Biomasa Sel

Rasio campuran Jenis Media Tumbuh Rata-Rata
probiotik Bl B2 B3 (A)
(Kontrol) (M1) (M2)
Al (1:1) 20,00P 24,67° 17,33° 20,67
A2 (1:2) 22,00° 23,00° 16,00° 20,33
A3 (2:1) 23,00° 19,33° 42,332 28,22
Rata-Rata (B) 21,67 22,33 25,22

3. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Penurunan pH

Tabel 3 menunjukkan perubahan pH yang disebabkan oleh probiotik (Lactobacillus
plantarum dan Saccharomyces cerevisiae) selama pertumbuhannya di media pertumbuhan
halal. Studi yang menjelaskan bagaimana perubahan pH media mempengaruhi pertumbuhan
bakteri atau produksi metabolit tertentu tersedia secara luas, namun, hanya sedikit penelitian
yang tersedia tentang evolusi pH media selama pertumbuhan mikroba. Pada penelitian ini, pH
awal sama untuk ketiga media tetapi pertumbuhan akhir berbeda.

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (p<0,01) antara

faktor A dan faktor B terhadap nilai pH akhir medium. Berdasarkan uji DMRT penurunan pH



tertinggi adalah A3B3 (2,38) dan tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan A1B3
(2,37), dan berbeda nyata (p<0,01) untuk perlakuan lainnya. Naharia dkk. (2013) melaporkan
bahwa penurunan pH disebabkan oleh aktivitas fermentasi yang mengubah karbohidrat atau
gula menjadi asam. Maslami dkk. (2019) menambahkan, penurunan pH disebabkan produksi
asam asetat dan asam laktat oleh L. plantarum dan S.cereviceae. L. plantarum dan S.
cereviceae juga menghasilkan asam organik (asam malat) selama fermentasi (Harnentis et al.,
2020).

Younis dkk. (2017) dan Marlida et al. (2021) melaporkan bahwa S. cereviceae dapat
menghambat pertumbuhan organisme patogen dengan menyebabkan perubahan pH pada
media sebagai akibat dari pertukaran ion atau produksi asam organik, kompetisi nutrisi,
produksi etanol konsentrasi tinggi, sekresi antibakteri. senyawa dan pelepasan senyawa
antimikroba seperti racun pembunuh atau "mycocins”. L. plantarum juga menghambat
pertumbuhan bakteri patogen dengan memproduksi asam laktat dan agen antimikroba seperti
bakteriosin (Harnentis, 2020). Xie dkk. (2012) melaporkan tentang kemampuan susu
fermentasi untuk meningkatkan stabilitas Lactobacillus rhamnosus dengan menggunakan
Williopsis saturnus var. saturnus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Williopsis saturnus
var. saturnus meningkatkan stabilitas Lactobacillus dalam susu fermentasi selama 8 hari
dibandingkan dengan kontrol. Interaksi positif ini umumnya dikaitkan dengan ekskresi nutrisi
seperti peptida, asam amino dan vitamin oleh ragi (Liu dan Tsao, 2010). Metabolit khamir
berperan penting dalam meningkatkan kelangsungan hidup L. rhamnosus (Subarja et al.,
2014).

. Tabel. 3. Pengaruh Kultur Campuran dan jenis Media terhadap Penurunan pH

Rasio campuran Jenis Media Tumbuh Rata-Rata
probiotik Bl B2 B3 (A)
(Kontrol) (M1) (M2)
Al (1:1) 0,95¢ 0,89¢ 2.38% 1,40
A2 (1:2) 1,214 0,90°¢ 2,21° 1,44
A3 (2:1) 1,22¢ 0,89¢ 2,322 1,59

Rata-Rata (B) 1,22 0,89 2,32
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